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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada peternakan Sapi Perah Kelompok Tani 

Permata Ibu Kota Padang Panjang Kecamatan Padang Panjang Timur, pada 

tanggal 10 April – 8 Mei 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

risiko yang dihadapi oleh anggota rantai pasok susu segar peternakan rakyat pada 

Kelompok Tani Permata Ibu di Kota Padang Panjang dalam mendistribusikan 

susu segar sampai kepada konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode survei dengan pemilihan sampel dilakukan dengan secara sengaja 

(purposive). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer langsung diperoleh dari wawancara dan pengisian 

kuisioner serta data sekunder diperoleh dari publikasi yang relevan, pencatatan 

yang dimiliki peternak dan lain-lain. Hasil identifikasi risiko menggunakan 

analisis FMEA pada setiap tingkat pelaku rantai pasok diketahui risiko yang 

teridentifikasi di tingkat peternak yaitu sebanyak 7 faktor risiko, risiko ditingkat 

peternak umumnya bersumber dari proses pemerahan dan kesehatan ternak. 

Risiko di tingkat distributor teridentifikasi sebanyak 10 faktor risiko yang 

umumnya bersumber dari penyimpanan dan distribusi susu. Selanjutnya risiko 

yang teridentifikasi di tingkat pedagang pengecer yaitu sebanyak 6 faktor risiko 

yang umumnya bersumber dari penyimpanan susu dan kondisi lingkungan. Ada 6 

faktor risiko yang menjadi prioritas untuk dilakukan penanganan, upaya 

penanganan yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan langkah 

pencegahan risiko seperti, manajemen penyimpanan dan pendistribusian harus 

memperhatikan faktor–faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dan umur 

simpan produk serta pengecekan ulang terhadap keadaan ternak, alat pemerahan, 

dan lingkungan sekitar sesaat akan dilakukan proses pemerahan. 
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